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Abstract: Bungi Village is one of the villages in East Mawasangka Sub-district, Central Buton 

Regency, which is the largest seaweed producer in East Mawasangka. However, community 

knowledge is still lacking regarding the utilization of seaweed to be processed into a hygienic and 

attractive food product so that it has a high selling value. This community service aims to provide 

knowledge and skills to the village community in processing seaweed into food products to 

improve the economy. The method of implementation is through direct training to the community 

through several stages, namely the survey stage, planning, preparation, implementation of 

activities and evaluation. The results of this community service are that the village community has 

gained new knowledge and skills in processing grass into healthy and nutritious food products. 

And the processed seaweed into meatballs and crackers will be used as a specialty of Bungi 

Village to improve the community's economy by opening an independent business group. 

Keywords: Seaweed Processing, Food, Economic Improvement, Bungi Village 

Community. 

Abstrak: Desa Bungi merupakan salah satu Desa di wilayah Kecamatan Mawasangka Timur  Kabupaten 

Buton Tengah yang merupakan penghasil rumput laut terbanyak di Mawasangka Timur. Akan tetapi 

pengetahuan masyarakat masih kurang terkait pemanfaatan rumput laut untuk diolah menjadi sebuah 

produk makanan yang higienis dan menarik sehingga memiliki nilai jual tinggi. Pengabdian Kepada 

Masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada masyarakat desa dalam 

mengolah rumput laut menjadi produk makanan untuk meningkatkan perekonomian. Metode pelaksanaan 

melalui pelatihan secara langsung kepada masyarakat dengan beberapa tahap yaitu tahap survei, 

perencanaan, persiapan, pelaksanaan kegiatan dan evaluasi. Hasil dari pengabdian kepada masyarakat ini 

yaitu masyarakat desa telah mendaptakan pengetahuan dan keterampilan baru dalam pengolahan rumput 

laut menjadi produk makanan yang sehat dan bernutrisi. Serta hasil olahan rumput laut menjadi bakso dan 

kerupuk ini akan dijadikan sebagai khas Desa Bungi untuk meningkatkan ekonomi masyarakat dengan 

membuka kelompok usaha mandiri. 

Kata kunci: Pengolahan Rumput Laut, Makanan, Peningkatan Ekonomi, Masyarakat Desa Bungi. 
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ebagai negara maritim yang beriklim tropis, Indonesia memiliki berbagai jenis biota 

laut diantaranya adalah rumput laut. Rumput laut merupakan hasil laut yang 

memiliki banyak kandungan dan bermanfaat bagi kesehatan tubuh manusia. Kualitas 

perairan, mutu bibit, serta teknik budidaya dan perairan merupakan faktor yang sangat 

berpengaruh dalam menghasilkan rumput laut yang memiliki kualitas dan kuantitas 

terbaik (Sujarwo & Fitriyanny 2016; Priono 2016; Rahadiati et al., 2018). Dibandingkan 

dengan buah dan sayuran, ternyata serat rumput laut lebih tinggi (Peñalver et al, 2020) 

yaitu antara 30 – 40 % sehingga sangat baik dan tepat jika digunakan sebagai pangan 

fungsiona (Zakaria, 2015). Dengan mengomsusi rumput laut dapat meminimalisir resiko 

penyakit kardiovaskuler (Murai et al, 2021). 

Karena kandungannya, rumput laut sering dijadikan sebagai bahan fungsional. Bahan 

pangan yang mengandung serat, antioksidan dan PUFA merupakan karekteristik pangan 

yang bisa diolah menjadi pangan fungsional (Sanger et al, 2018). Rumput laut juga 

mengandung nutrisi esensial, seperti enzim, asam nukleat, asam amino, mineral, yodium, 

dan vitamin A, B, C, D, E dan K. 

Kandungan antioksidan rumput laut sangat banyak seperti karotenoid, flavonoid dan 

alkoid (Demirel et al., 2012; Jaswir et al., 2012). Kandungan zink dan mangan pada 

rumput laut yang berwarna coklat memiliki manfaat menjaga kesehatan jantung (Urikura 

et al., 2011). Ekstrak rumput laut mengandung senyawa kimia protektif yang berfungsi 

sebagai antioksidan seperti PUFA,  dietary fiber. senyawa fenol, dan fotosintetik pigmen 

Gelidium (Sanger et al., 2018). 

Pengolahan rumput laut menjadi makanan dapat menjadi stimulan dalam 

meningkatkan kreativitas dan keterampilan para petani rumput laut. Mereka dapat 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dengan membuat makanan dengan 

berbahan dasar rumput laut (Lupiyoadi, 2014) (Arniati, 2022). 

Melimpahnya sumber daya rumput laut membuka peluang besar untuk 

dikembangkan sebagai inovasi pangan sehat. Rumput laut berpotensi besar dalam 

mengatasi krisis pangan di Indonesia, karena kandungan protein, karbohidrat, lemak, dan 

serat yang tinggi yang dibutuhkan oleh tubuh. Selain itu, rumput laut mengandung 

komponen bioaktif yang memiliki potensi sebagai pangan fungsional (Rizkaprilisa et al, 

2023). 

S 
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Desa Bungi merupakan salah satu Desa di wilayah Kecamatan Mawasangka 

Timur  Kabupaten Buton Tengah.  Berdasarkan BPS 2023  jumlah kepala keluarga 

sebanyak 179 dan jumlah penduduk sebanyak 612 jiwa. Mata pencaharian masyarakat 

desa Bungi mayoritas nelayan dan petani rumput laut. Desa Bungi merupakan penghasil 

rumput laut terbanyak di Mawasangka Timur, dan rumput laut yang dibudidayakan 

adalah jenis katonik (Eucheuma Cottonii).  

Selama ini, masyarakat Desa Bungi hanya menjual bahan baku rumput laut hasil 

budidayanya tanpa diolah terlebih dahulu sehingga nilai ekonominya rendah. Disamping 

itu pengetahuan masyarakat Desa Bungi masih kurang terkait pemanfaatan rumput laut 

untuk diolah menjadi sebuah produk makanan yang higienis dan menarik sehingga 

memiliki nilai jual tinggi. Perlu pengetahuan dan bimbingan untuk memasarkan produk 

olahan rumput laut tersebut sehingga bisa menjadi khas bagi desa mereka.  

Pengabdian Kepada Masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan 

keterampilan kepada masyarakat Desa Bungi Kecamatan Mawasangka Timur Kabupaten 

Buton Tengah dalam mengolah rumput laut menjadi produk makanan agar dapat 

meningkatkan ekonomi masyarakat. 

METODE  

Pengabdian Kepada Masyarakat ini merupakan kolaborasi antara dosen dan 

mahasiswa USN Kolaka, kegiatan ini berlangsung saat pelaksanaan KKN Reguler yang 

dilakukan pada bulan Agustus - September 2024, berlokasi di Desa Bungi, Kecamatan 

Mawasangka Timur Kabupaten Buton Tengah Provinsi Sulawesi Tenggara. 

Bahan baku yang digunakan dalam pembuatan bakso dan kerupuk dalam kegiatan ini 

yaitu ramput laut jenis Katonik (Eucheuma Cottonii). Adapun alat-alat yang digunakan 

seperti dandang, blender, kompor, piring, pisau dan baskom. 

Metode pelaksanaan yaitu melalui pelatihan secara langsung kepada masyarakat. 

Adapun tahapan pelaksanaan dapat dilihat pada gambar 1 berikut. 

 

 

 

Gambar 1. Tahapan pelaksanaan kegiatan 
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Pada tahap survei dilakukan identifikasi lokasi untuk memahami potensi dan 

kebutuhan para petani rumput laut. Tahap perencanaan dilakukan penyusunan rencana 

kegiatan seperti penentuan waktu dan tempat, materi serta menyiapkan alat dan bahan 

yang akan digunakan. Tahap persiapan, dilakukan pemilihan rumput laut yang baik dan 

berkualitas untuk dijadikan bahan dasar dan tim pelaksana melakukan percobaan 

pembuatan bakso dan kerupuk untuk mendapatkan produk yang baik. Pada tahap 

pelaksanaan kegiatan dilakukan sosiailisasi dan pelatihan dengan cara melakukan demo 

secara langsung pembuatan bakso dan kerupuk berbahan dasar rumput laut di depan para 

peserta yang hadir di kegiatan tersebut. Dan pada tahap evaluasi, melakukan umpan balik 

dengan cara melakukan wawancara atau refleksi terhadap peserta untuk menilai 

efektifitas program kerja/sosialisasi tersebut. 

Prosedur pembuatan bakso dan kerupuk sebagai berikut:  

➢ Pembuatan Bakso 

Pertama yaitu merendam rumput laut mengunakan air bersih selama 3 hari dan rutin 

mengganti air rendaman. Selanjutnya rendam kembali rumput laut menggunakan air beras 

selama 1 malam, lalu dibilas menggunakan air bersih sebanyak 3 kali. Perendaman ini 

bertujuan untuk meningkatkan mutu dan dapat mempengaruhi bentuk fisik dan kimia 

rumput laut tersebut (Kurniawan 2016). Kedua, campur semua bahan lalu blender sampai 

rata dan halus. Kemudian pindahkan ke wadah yang lebih besar agar lebih mudah diaduk. 

Tambahkan tepung tapioka serta tepung terigu secara bertahap menggunakan air hangat. 

Lalu uleni sampai adonan kental selayaknya adonan bakso pada umumnya. Ketiga, 

siapkan air untuk adonan bakso dengan menambahkan garam dan minyak secukupnya. 

Kemudian masak sampai bakso naik ke permukaan air dan bakso siap untuk dimakan. 

➢ Pembuatan kerupuk 

Pertama, rendam rumput laut mengunakan air bersih selama 3 hari dan rutin 

mengganti air rendaman. Setelah itu, rendam kembali rumput laut tersebut menggunakan 

air beras selama 1 malam, lalu bilas menggunakan air bersih. Kedua, campur semua 

bahan lalu blender sampai halus dan rata, kemudian pindahkan kewadah yang lebih besar 

agar mudah diaduk selanjutnya tambahkan tepung tapioka dan tepung terigu secara 

bertahap lalu uleni sampai adonan kental. Ketiga, masukan adonan ke dalam kantong 

plastik es, kemudian kukus sampai matang, setelah matang dinginkan sejenak, kemudian 

di potong-potong sesuai selera. Kemudian jemur sampai kering. 
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HASIL PEMBAHASAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dihadiri oleh aparat desa, masyarakat 

petani rumput laut, dosen dan mahasiswa. Sasaran dalam kegiatan ini adalah masyarakat 

petani rumput laut yang ada di Desa Bungi, Kecamatan Mawasangka Timur Kabupaten 

Buton Tengah. Sebelum pelaksanaan kegiatan, telah dilakukan kunjungan langsung 

kepada para petani rumput laut ke lokasi. Berdasarkan hasil wawancara bahwa selama ini 

mereka hanya menjual rumput laut hanya pada tahap pengeringan saja, dan tetap menjual 

rumput laut mereka meskipun harga sangat rendah. Para petani rumput laut di desa ini 

kurang mengetahui tentang pemanfaatan rumput laut menjadi olahan makanan yang 

bernutrisi dan sehat. 

Pemaparan materi oleh tim pelaksana terkait pengolahan rumput laut menjadi 

makanan. Selanjutnya dijelaskan alat dan bahan yang digunakan dalam pembuatan bakso 

dan kerupuk yang berbahan dasar rumput laut. Rumput laut yang digunakan jenis katonik 

yang diambil dari hasil budidaya masyarakat setempat. Jenis rumput laut ini sering 

dijadikan olahan dan campuran makanan (Lubis et al., 2013), dan dapat menambah serat 

olahan (Handayani & Aminah, 2011). 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pemilihan rumput laut yang baik untuk dijadikan  

             bahan olahan makanan 

 

 

 

 

 

 Gambar 3. Persiapan oleh tim pelaksana 
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Gambar 4. Pemaparan materi oleh tim pelaksana 

Selanjutnya dijelaskan proses perendaman rumput laut untuk mendapatkan kualitas 

yang baik sebelum diolah. Dimana proses perendaman ini dilakukan selama 3 hari 

menggunakan air bersih dan harus rutin mengganti air rendaman, serta satu malam 

direndam menggunakan air beras. Proses pembuatan bakso dan kerupuk dijelaskan 

secara bertahap oleh tim pelaksana. Begitupun dengan takaran bahan yang digunakan. 

Berikut takaran pembuatan bakso dan kerupuk dapat dilihat pada tabel 1 berikut. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Rumput laut yang sudah melalui tahap perendaman 

 

Tabel 1. Bahan pembuatan bakso dan kerupuk 

Bahan Takaran Bakso Takaran Kerupuk 

Rumput laut 500 Gram 500 Gram 

Tepung Tapioka 250 Gram 500 Gram 

Tepung Terigu 200 Gram 700 Gram 

Bawang putih 4 Siung 6 Siung 

Kaldu Sesuai selera 5 Sachet 

Merica 2 Sachet 2 Sachet 

Daun Seledri 

Garam 

Secukupnya 

- 

- 

Secukupnya 
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Pemberian materi dilakukan dengan cara mendemonstrasikan secara langsung di 

depan peserta, serta dilakukan diskusi dan tanya jawab. Untuk mengaplikasikan materi 

yang telah diberikan, peserta diberi kesempatan secara langsung untuk mempraktekkan 

pembuatan bakso dan kerupuk. Peserta pun melakukan praktek tersebut dengan sangat 

antusias. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Pembuatan bakso yang melibatkan langsung peserta 

Setelah proses pembuatan bakso dan kerupuk, selanjutnya dilakukan proses 

pengemasan. Sebelum pelaksanaan kegiatan, tim pelaksana telah mendesain kemasan 

produk yang aman, praktis, unik, kekinian  dan menarik  yang akan digunakan oleh 

masyarakat desa nantinya. Karena, selain berfungsi sebagai pelindung produk, kemasan 

juga sangat penting untuk menarik perhatian calon pembeli. Dalam mendesain kemasan, 

harus diusahkan seunik dan seinformatif mungkin.  

 

 

 

 

 

 

    Gambar 7. Hasil olahan rumput laut menjadi bakso dan kerupuk yang 

sudah dikemas 

Selanjutnya tim pelaksana memberikan pengetahuan kepada masyarakat strategi 

memasarkan produk, selain dijual secara offline, bisa juga dijual secara online melaui 
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sosial media serta bisa dijual dan dititip di market yang ada di Buton Tengah. Seperti 

yang kita ketahui bahwa saat ini sosial media sangat berperan penting dalam memasarkan 

produk karena dapat menjadi akses ke calon pelanggan atau pembeli serta dapat 

mempermudah komunikasi dengan calon pembeli. Dengan media sosial, penyebaran 

informasi produk lebih luas dan mudah diketahui serta  dapat meminimalisir biaya 

promosi (Romdonny & Rosmadi, 2018). Strategi pemasaran produk ini sangatlah penting, 

karena produk makanan ini rencananya akan dibuat sebagai ciri khas dari Desa Bungi 

oleh masyarakat setempat dan akan membuat kelompok usaha mandiri. Suatu produk 

tidak akan dikenal oleh masyrakat luas jika tidak dilakukan promosi, dan hal pertama 

yang bisa dilakukan yaitu mempromosikan produk di sosial media sesering mungkin dan 

harus ditunjang dengan kemasan yang unik, kekinian dan informatif.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Foto bersama tim pelaksana dan peserta 

Setelah itu, dilakukan refleksi kepada peserta. Berdasrkan hasil refleksi bahwa 

dengan adanya kegiatan ini mereka dapat mengetahui jika rumput laut tidak hanya dijual 

perkilonya melainkan juga dapat diolah menjadi makanan yang sehat, bernutrisi, berserat 

dan banyak mengandung vitamin. Setelah kegiatan ini, masyarakat di desa ini berencana 

akan melanjutkan pembuatan bakso dan kerupuk berbahan dasar rumput laut sebagai 

produk khas Desa Bungi untuk meningkatkan ekonomi masyarakat dengan membuka 

kelompok usaha mandiri dengan diketuai satu orang.   

Sebagai penutup dari kegiatan ini, dilakukan sesi foto bersama antara tim pelaksana 

dan peserta.  
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SIMPULAN  

Berdasarkan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat di atas dapat disimpulkan bahwa 

dengan dilaksanakannya kegiatan ini, masyarakat desa telah mengetahui dan mendapatkan 

keterampilan tentang pengolahan rumput laut menjadi makanan sehat dan bernutrisi, serta 

telah berhasil membuat bakso dan kerupuk yang enak dengan tekstur yang baik. Dan nantinya 

produk ini akan dijadikan sebagai khas Desa Bungi untuk meningkatkan ekonomi masyarakat 

dengan membuka kelompok usaha mandiri. 

UCAPAN TERIMA KASIH (Jika Ada)  

Kami selaku tim pelaksana mengucapkan terimakasih kepada Kepala Desa dan 

masyarakat Desa Bungi karena telah membantu dalam proses pelaksanaan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini sehingga dapat berjalan  dengan baik dan lancar. 
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